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ABSTRAK 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan akuntansi pada 

BUMKam Mengkapan Makmur sudah sesuai dengan prinsip akuntansi berterima 

umum. Penelitian ini dilakukan di Badan Usaha Milik Kampung Mengkapan 

Makmur Kecamatan Sungai Apit Kabupaten Siak. 

      Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan pengarsipan 

data dari BUMKam Mengkapan Makmur. Analisis data yang digunakan adalah 

metode kualitatif yakni menganalisa fakta yang ditemui dilapangan, kemudian 

menghubungkan dengan teori yang telah penulis dapatkan, sehingga dapat 

disimpulkan pemecahan masalah yang dihadapi. 

       Hasil yang didapatkan dari penelitian antara lain adalah: tidak menyajikan 

penyisihan piutang tak tertagih, tidak menyajikan jurnal penyesuaian, tidak 

menyajikan beberapa laporan keuangan yaitu laporan perubahan ekuitas, laporan 

arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Berdasarkan hasil penelitian, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa BUMKam Mengkapan Makmur belum sesuai 

prinsip akuntansi berterima umum. 

Kata Kunci: Akuntansi, BUMKam, Prinsip Akuntansi Berterima Umum 

(PABU). 
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ABSTRACT 

      This study aims to determine whether the application of accounting at 

BUMKam Mengkapan Makmur is in accordance with generally accepted 

accounting principles. This research was conducted in a company owned by 

Mengkapan Makmur, Sungai Apit District, Siak Regency. 

      Data collection techniques used are interviews and data archiving from 

BUMKam Mengkapan Makmur. The data analysis used is a qualitative method, 

namely analyzing the facts found in the field, then connecting with the theory that 

the author has obtained, so that it can be concluded that the solutions to the 

problems faced. 

The results obtained from the study include: not presenting allowance for doubtful 

accounts, not presenting adjusting journals entries, not presenting several 

financial statements, namely statements of changes in equity, cash flow 

statements, and notes to financial statements. Based on the results of the study, it 

can be concluded that BUMKam Mengkapan Makmur is not in accordance with 

generally accepted accounting principles. 

Keywords: Accounting, BUMKam, Generally Accepted Accounting Principles 

(PABU).   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang Masalah 

Akuntansi merupakan suatu informasi yang menyediakan laporan 

keuangan untuk para pemangku kepentingan mengenai aktivitas dan kondisi 

ekonomi perusahaan. Dalam akuntansi terdapat aktivitas mengumpulkan, 

menganalisa, menyajikan, mengklarifikasi, mencatat, meringkas dan 

melaporkan aktivitas/transaksi suatu badan usaha dalam bentuk informasi 

keuangan yang disebut dengan siklus akuntansi. Akuntansi juga merupakan 

bahasa perusahaan, dan merupakan sistem informasi penting dalam 

pengambilan keputusan di bidang keuangan oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan, seperti manajemen, investor, calon investor, kreditor, maupun 

pihak pemerintahan. 

Akuntansi merupakan suatu aktivitas yang berguna pada penyediaan 

informasi keuangan yang bermanfaat dalam pengambilan keputusan. Akuntansi 

sebagai penyedia informasi lebih terkait dengan informasi keuangan yang 

bersifat kuantitatif dari pada bersifat kualitatif. 

       Tujuan umum laporan keuangan yang dihasilkan dalam akuntansi untuk 

menyediakan informasi memiliki tentang posisi keuangan, laporan arus kas, dan 

kinerja suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam 

pengambilan keputusan ekonomi. Penyusunan laporan keuangan berdasarkan 
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standar atau memiliki pedoman tertentu agar informasi yang terdapat di laporan 

itu terjamin keabsahannya, kewajarannya dan dapat dipertanggungjawabkan 

sehingga digunakan oleh pihak yang berkepentingan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan ekonomi dan keuangan. Standar 

ataupun pedoman pada proses penyusunan laporan keuangan umumnya tidak 

terlepas dengan penerapan prinsip dasar akuntansi. 

       Langkah-langkah penyusunan laporan keuangan didalam siklus akuntansi 

biasanya dilakukan dengan langkah sebagai berikut: 1) mencatat setiap 

transaksi yang terjadi ke dalam jurnal, 2) lalu memindahkan jurnal tersebut ke 

dalam buku besar, 3) menyusun neraca saldo, 4) membuat jurnal penyesuaian, 

selanjutnya memposting jurnal ke dalam buku besar yang telah disiapkan, 5) 

menyusun neraca saldo yang telah disesuaikan, 6) membuat laporan keuangan, 

7) dan yang terakhir menyelesaikan ayat jurnal penutup. 

      Salah satu organisasi yang memerlukan akuntansi adalah badan usaha milik 

kampung (BUMKam). Akuntansi berperan penting bagi operasional organisasi. 

BUMKam sendiri memiliki beberapa kesamaan dengan badan usaha koperasi 

yaitu perkiraan modal yang terdiri: simpanan pokok, simpanan wajib, 

simpanan sukarela dan sisa hasil usaha. Adapun perbedaan antara BUMKam 

dan koperasi yaitu: BUMKam dimiliki, didirikan, dan dikelola masyarakat, 

kemudian anggota BUMKam merupakan masyarakat desa tersebut. 

Masyarakat bisa mengikuti kegiatan BUMKam dan menyajikan pernyataan 

yang menyangkut pengelolaan BUMKam. Sebagian modal awal BUMKam 
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berasal dari bantuan pemerintah provinsi/kabupaten melalui program 

pemberdayaan desa yang telah ditetapkan pemerintah. 

       Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) merupakan wadah profesi akuntan 

Indonesia yang menerbitkan standar akuntansi keuangan tanpa akuntabilitas 

publik (SAK ETAP). Selaku unit usaha merupakan lembaga tanpa akuntabilitas 

publik, bahwa laporan keuangan BUMKam menurut IAI dalam SAK ETAP 

yaitu: 1) Neraca, 2) Laporan laba rugi, 3) Laporan perubahan ekuitas, 4) 

Laporan arus kas, dan 5) Catatan atas laporan keuangan.  

       Di dalam Neraca terdapat: aset lancar, aset tidak lancar, kewajiban jangka 

pendek dan kewajiban jangka panjang serta ekuitas pada suatu tanggal tertentu. 

Minimal neraca dalam pos-pos yaitu: kas dan setara kas, piutang usaha dan 

piutang lainnya, aset tetap dan aset tidak berwujud, utang usaha dan utang 

lainnya, aset dan kewajiban pajak, kewajiban diestimasi dan ekuitas. 

       Laporan laba rugi menyajikan pendapatan dan beban entitas dalam suatu 

periode. Informasi yang disajikan laporan laba rugi yakni: pendapatan, beban 

keuangan, bagian laba rugi investasi menggunakan metode ekuitas, beban 

pajak, dan laba rugi netto. 

       Laporan perubahan ekuitas menyajikan informasi, laba atau rugi untuk 

periode, pendapatan dan beban yang diakui langsung dalam entitas, untuk 

komponen ekuitas (rekonsiliasi antara jumlah yang tercatat dari awal hingga 

akhir periode di ungkapkan secara terpisah yang berasal dari: laba atau rugi, 

pendapatan, dan beban jumlah investasi), untuk komponen ekuitas (pengaruh 

perubahan kebijakan akuntansi dan koreksi kesalahan yang diakui). 



4 
 

 
 

       Laporan arus kas menyajikan perubahan historis atas kas dan setara 

dengan kas entitas, yang menunjukkan secara terpisah perubahan yang terjadi 

selama satu periode dari aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. Catatan 

Atas Laporan Keuangan, berisi tambahan informasi yang disajikan, 

memerlukan penjelasan naratif atau rincian jumlah yang di sajikan, dan 

informasi pos-pos yang tidak memenuhi kriteria pengakuan dalam laporan 

keuangan. 

      Badan Usaha Milik Kampung Mengkapan Makmur yang beranggotakan 

735 orang masyarakat di Kecamatan Sungai Apit Kabupaten Siak hingga akhir 

2020. Adapun jenis kegiatan yang dilakukan pengelola saat ini hanya sebatas 

simpan pinjam khusus untuk masyarakat Mengkapan Makmur. 

      Dasar akuntansi yang diterapkan BUMKam menggunakan accrual basis 

yaitu transaksi dicatat pada saat terjadinya transaksi. Proses akuntansi 

BUMKam Mengkapan Makmur diawali dengan mencatat transaksi tunai ke 

buku harian kas, sedangkan transaksi tidak tunai dicatat kedalam buku 

memorial, berdasarkan catatan tersebut pengelola BUMKam merekap daftar 

uang masuk (Lampiran 5), daftar uang keluar (Lampiran 4), dan buku 

memorial (Lampiran 6) selanjutnya membuat neraca saldo bulanan, dari neraca 

saldo bulanan di buat neraca saldo akhir tahun dan laporan keuangan  yang 

terdiri: laporan laba rugi (Lampiran 3) dan neraca (Lampiran 1). 

       Neraca BUMKam Mengkapan Makmur pada tahun 2020 menyajikan 

piutang sebesar Rp590.873.333,- (Lampiran 1), jangka waktu pelunasannya 

paling lama 24 bulan dan diangsur setiap bulan. Dalam penyajian piutang di 
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neraca BUMKam tidak menyajikan cadangan penghapusan piutang tak 

tertagih, tetapi pada laporan perkembangan BUMKam terdapat jumlah 

cadangan penghapusan piutang tahun 2020 sebesar Rp18.202.512,- (Lampiran 

8). 

      Dalam penyajian neraca tahun 2020 aset tetap BUMKam berupa inventaris 

yaitu sebesar Rp123.417.000,- (Lampiran 1). Seluruh inventaris disusutkan 

selama taksiran masa manfaatnya menggunakan metode garis lurus yaitu harga 

perolehan dibagi dengan umur ekonomis suatu inventaris.  

       Modal Dasar di neraca tahun 2020 sebesar Rp544.977.608,- dan cadangan 

modal USP Rp142.182.000,- (Lampiran 1). Modal Dasar merupakan modal 

pangkal dari kekayaan desa yang dipisahkan dari Anggaran Pendapatan dan 

Belanja (APB) Desa, serta dari tabungan masyarakat berupa dana bergulir yang 

berasal dari kegiatan program/proyek yang sudah diserahkan kepada 

masyarakat. Selain itu terdapat modal cadangan USP yang merupakan 

keuntungan yang didapat dari modal awal. 

       Badan Usaha Milik Kampung ini belum menyajikan laporan arus kas 

sebagaimana yang ada di dalam standar. Oleh sebab itu belum tersedia 

informasi keuangan sebagai menilai kemampuan badan usaha dalam 

menghasilkan kas dan setara kas. Serta Badan Usaha Milik Kampung ini belum 

menyediakan laporan perubahan ekuitas dan catatan atas laporan keuangan. 

       Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian, dengan judul: Analisis Penerapan Akuntansi Pada Badan Usaha 
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Milik Kampung (BUMKam) Mengkapan Makmur Kecamatan Sungai 

Apit Kabupaten Siak. 

1.2 Rumusan Masalah 

      Sesuai dengan yang di sajikan dalam latar belakang masalah yang telah di 

uraikan sebelumnya, maka penulis merumuskan permasalahan berikut ini: 

Bagaimana Kesesuaian Penerapan Akuntansi Pada Badan Usaha Milik 

Kampung (BUMKam) Mengkapan Makmur dengan prinsip akuntansi 

berterima umum. 

1.3 Tujuan Penelitian 

      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian penerapan akuntansi 

pada Badan Usaha Milik Kampung Mengkapan Makmur dengan prinsip 

akuntansi yang berterima umum. 

1.4 Manfaat Penelitian 

      Manfaat penelitian ini terdiri dari: 

a. Untuk menambah wawasan dalam hal prinsip-prinsip akuntansi dalam 

pengakuan, pengukuran, penilaian, dan penyajian laporan keuangan 

BUMKam. 

b. Bagi pengurus BUMKam dapat dijadikan sebagai perbandingan dalam 

menyusun laporan keuangan serta dampak dari laporan keuangan. 

c. Sebagai bahan referensi dan informasi untuk penelitian selanjutnya di 

masa yang akan datang. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Agar penelitian ini dapat tersusun secara sistematis dan terarah, maka 

penulis menyusun sistematika penulisan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Bab I       :   Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian 

serta sistematika penulisan. 

 Bab II          :    Bab ini ditulis untuk menguraikan teori-teori berisikan uraian 

tentang gambaran umum Badan Usaha Milik Kampung 

(BUMKam), gambaran umum akuntansi, siklus akuntansi, 

tujuan dan karakteristik laporan keuangan, penyajian laporan 

neraca keuangan, penyajian laporan laba rugi, penyajian 

laporan arus kas, penyajian catatan atas laporan keuangan dan 

hipotesis. 

Bab III       :   Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang berisikan 

objek dan lokasi penelitian, jenis dan sumber data, teknik 

pengumpulan data serta teknik analisis data.  

Bab IV        :   Bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum dari 

BUMKam, hasil penelitian dan pembahasan yang berisikan 

tentang penerapan akuntansi pada BUMKam dari 

kesesuaiannya dengan prinsip akuntansi berlaku umum. 

Bab V          :     Bab ini merupakan bab kesimpulan dan saran . 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

2.1      TELAAH PUSTAKA 

2.1.1 Pengertian Akuntansi 

Akuntansi berperan penting dalam entitas karena akuntansi menghasilkan 

informasi dalam kinerja keuangan entitas suatu periode tertentu dan kondisi 

keuangan entitas pada tanggal tertentu. Pada umumnya, akuntansi merupakan 

informasi yang menyediakan laporan kepada pihak yang berkepentingan 

mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan. 

Akuntansi disebut sebagai bahasa bisnis (business language), atau  bahasa 

pengambilan keputusan. Definisi akuntansi dapat dirumuskan melalui dua sudut 

pandang, yakni definisi dari sudut pandang pemakai jasa akuntansi dan definisi 

dari sudut pandang proses kegiatannya. 

Menurut Jusup (2014) Akuntansi ditinjau dari sudut pemakainya 

didefinisikan disiplin ilmu dan aktivitas jasa yang menyediakan informasi untuk 

melakukan kegiatan secara efisien dan mengevaluasi kegiatan entitas atau 

transaksi bersifat keuangan (financial). Informasi akuntansi berguna untuk: 1) 

Membuat perencanaan secara efektif, melaksanakan pengawasan, serta 

mengambil keputusan ekonomi secara tepat oleh manajemen. 2) 

Pertanggungjawaban entitas oleh investor, kreditor, pemerintah, dan sebagainya.  
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Menurut Harrison, dkk (2012:13) Akuntansi adalah sistem informasi yang 

mengukur aktivitas bisnis, memproses data menjadi laporan dan 

mengkomunikasikan hasilnya kepada pengambil keputusan yang akan membuat 

keputusan yang dapat mempengaruhi aktivitas bisnis. 

Menurut Warren, dkk (2014:3) akuntansi adalah suatu sistem informasi yang 

menyediakan laporan untuk para pemangku kepentingan mengenai aktivitas dan 

kondisi ekonomi perusahaan.  

Menurut American Accounting Association (AAA) dalam Susilowati (2016)   

akuntansi adalah suatu proses pengidentifikasian, pengukuran, dan pelaporan 

informasi ekonomi dengan memungkinkan adanya sebuah penilaian dan 

pengambilan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan 

informasi tersebut. 

Menurut Ikasari, dkk (2018), konsep dan prinsip Akuntansi yaitu: 

1. Konsep Entitas merupakan konsep dasar pada akuntansi. Konsep ini 

bertujuan agar transaksi perusahaan tidak di campur adukkan oleh 

transaksi pribadi, begitu juga tranksaksi entitas satu dengan entitas yang 

lain, tidak boleh di gabungkan, dengan cara membuat garis batas atau 

pemisah yang jelas di sekelilingnya. 

2. Konsep Kesinambungan adalah suatu entitas yang terus melakukan 

usahanya untuk di masa depan atau di katakan umur yang tidak terbatas 

dengan menyusun laporan keuangan secara periodik dan membandingkan 

sehingga informasi diperoleh tentang kemajuan atau kemunduran usaha. 
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3. Prinsip Keandalan adalah laporan akuntansi berdasarkan atas 

data/informasi yang tersedia (data yang dapat di buktikan/di telusuri 

kebenarannya), sehingga catatan dan laporan tersebut menjadi akurat dan 

berguna. 

4. Prinsip Biaya merupakan harga yang di tetapkan dengan aktiva atau 

kewajiban yang harus di catat sesuai harga aktual (nilai historis) saat 

terjadinya transaksi, meskipun pembeli yakin harga yang di bayarkan itu 

dengan tawar menawar. 

2.1.2 Siklus Akuntansi 

Akuntansi dalam menghasilkan sebuah informasi melalui beberapa proses 

yang dibutuhkan oleh pihak yang berkepentingan, proses tersebut di mulai dari 

mengumpulkan data transaksi, mengklasifikasi jenis transaksi, menganalisis, 

meringkas, hingga melaporkan dalam bentuk laporan keuangan. Dengan 

demikian, disebut siklus akuntansi sebab penyajian informasi keuangan yang 

dibutuhkan oleh pihak akuntansi harus melewati beberapa proses.  

Menurut Pura (2013:18), Siklus akuntansi merupakan serangkaian kegiatan 

akuntansi yang dilakukan secara sistematika dimulai dari pencatatan akuntansi 

sampai dengan penutupan pembukuan. Sedangkan menurut Fitria (2014:28), 

Siklus Akuntansi merupakan gambaran tahapan kegiatan akuntansi yang meliputi 

pencatatan, penggolongan, pengikhtisaran, dan pelaporan yang dimulai saat 

terjadi sebuah transaksi dalam sebuah perusahaan. 

        Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa siklus akuntansi 

merupakan kegiatan tahapan aktivitas dimulai saat terjadinya suatu transaksi 
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ekonomi dengan melakukan pencatatan, penggolongan, pengikhtisaran serta 

pelaporan dalam sebuah perusahaan secara sistematika.  

Tahap-tahap siklus akuntansi adalah sebagai berikut:  

a. Transaksi 

     Transaksi merupakan kegiatan pertama yang ada dalam siklus akuntansi di 

perusahaan atau badan usaha yang akan membawa konsekuensi keuangan 

perusahaan yang menyebabkan perubahan aktiva, kewajiban, dan modal. Menurut 

Effendi (2015:1) kegiatan transaksi yang terjadi didalam perusahaan atau badan 

usaha harus ada bukti fisik transaksinya.  

Menurut Warfield (2011:93) bukti transaksi intern yaitu: 

1. Bukti kas keluar (Cash Voucher)  

Bukti kas keluar adalah bukti perusahaan telah mengeluarkan uang tunai 

seperti pembelian tunai atau pembayaran gaji, pembayaran hutang atau 

pengeluaran lainnya. 

2. Bukti kas masuk 

Bukti kas masuk adalah bukti perusahaan telah menerima uang secara cash 

atau tunai. 

3. Memo (Voucher) 

Fungsi memo merupakan pencatatan antar bagian atau manajer dengan 

bagian  yang ada dilingkungan perusahaan. 

Sedangkan yang termasuk bukti ekstern adalah: 

1. Faktur (Invoice) 
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Faktur adalah tanda bukti terjadinya pembelian atau penjualan secara 

kredit. 

2. Nota Debit (Debit Note) 

Nota debit adalah bukti perusahaan yang mendebit perkiraan pemasoknya 

karena berbagai hal. 

3. Nota Kredit (Credit Note) 

Nota kredit adalah perusahaan telah mengkredit perkiraan langganannya 

yang disebabkan berbagai hal.  

b. Jurnal  

Jurnal merupakan alat untuk mencatat transaksi perusahaan yang dilakukan 

secara kronologis (berdasarkan urutan waktu terjadinya) dengan menunjukkan 

rekening yang harus di debit dan di kredit beserta jumlah rupiahnya masing 

masing. Menurut Warren, dkk (2017:61) jurnal adalah dengan menggunakan 

aturan debit dan kredit, sebuah transaksi awalnya dimasukkan dalam catatan.  

c. Buku besar 

Buku besar merupakan alat yang digunakan untuk mencatat perubahan-

perubahan yang terjadi pada suatu akun yang disebabkan karena adanya transaksi 

keuangan. Menurut Mulyadi (2016:60) buku besar adalah suatu catatan akuntansi 

yang menggambarkan kenaikan atau penurunan aktiva atau utang atau ekuitas 

yang dibuat secara individu untuk setiap item laporan keuangan. 

d. Neraca saldo 

    Menurut Effendi (2015:1) neraca saldo merupakan kumpulan daftar akun yang 

terdapat di buku besar perusahaan saat periode tertentu. Komponen yang ada di 
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neraca saldo memuat akun nominal dan Riil (aset, utang, ekuitas, dan pendapatan) 

yang telah disusun sesuai dengan nomor urut dan teratur seperti dalam buku besar. 

e. Neraca lajur 

     Menurut Zamzami dan Nusa (2016) neraca lajur (Work Sheet) merupakan data 

kolom kolom yang berisi data yang digunakan dalam proses pemindahan saldo 

buku besar, saldo penyesuaian, dan saldo setelah penyesuaian. Neraca lajur adalah 

alat bantu bagi perusahaan untuk menyusun laporan keuangan jangka pendek 

maupun jangka panjang. 

f. Jurnal penyesuaian 

     Jurnal ini untuk menyesuaikan seluruh catatan dengan keadaan (fakta) yang di 

akhir periode. Tujuan dan fungsi jurnal penyesuaian supaya perkiraan nominal 

dan perkiraan Riil bisa menunjukkan besar kecilnya harga, kewajiban, ekuitas, 

pendapatan dan beban yang sesungguhnya dan seharusnya diakui di akhir periode.  

Menurut Tunggal (2012:125) jurnal penyesuaian merupakan jurnal untuk 

mencatat kejadian yang tidak mempunyai dokumen khusus seperti tanda terima, 

bukti pengeluaran kas atau faktur penjualan. Dicatat pada akhir periode akuntansi 

dengan jurnal penyesuaian. Maksud dan tujuan dari jurnal penyesuaian ini adalah 

mengubah sisa perkiraan hingga menggambarkan secara wajar situasi pada akhir 

periode. 

g. Laporan keuangan 

     Pada siklus akuntansi, perusahaan harus membuat laporan keuangan untuk 

berbagai pihak yang membutuhkan. Menurut Warren, dkk (2013:24) yang disebut 

laporan keuangan adalah setelah transaksi dicatat dan di ikhtisarkan, maka 
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disiapkan laporan bagi pemakai yang terdiri dari: laporan laba rugi, laporan 

ekuitas pemilik, neraca, dan laporan arus kas. 

h. Jurnal penutup 

     Jurnal yang dibuat pada akhir periode akuntansi untuk menutup akun akun 

nominal sementara. Akibat penutupan ini, saldo akun akun tersebut akan menjadi 

nol pada awal periode akuntansi. 

Menurut Jusup (2011:290) jurnal yang dibuat untuk memindahkan saldo saldo 

akun sementara (akun akun nominal dan akun prive). Akun nominal adalah akun 

pendapatan dan akun biaya. Tujuan dari pembuatan jurnal penutup adalah untuk 

menutup saldo yang terdapat dalam semua akun sementara. 

i. Neraca Saldo Penutup 

     Menurut Warren, dkk (2013:165) neraca saldo setelah penutupan (Post Closing 

Trial Balance) bertujuan untuk memastikan buku besar berada dalam keadaan 

seimbang pada awal periode berikutnya. Akun serta saldo masing-masing akun 

harus sama seperti neraca akhir periode. 

j. Jurnal Pembalik 

     Menurut Kartomo dan Sudarman (2019:9) jurnal pembalik merupakan ayat 

jurnal yang dibuat untuk membalikkan jurnal penyesuaian transaksi tertentu pada 

awal periode akuntansi. 

2.1.3 Tujuan dan Karakteristik Laporan Keuangan 

Menurut Kartikahadi, dkk (2012:12) laporan keuangan adalah: 

           Media bagi suatu entitas untuk komunikasi informasi keuangan oleh 

manajemen kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Tujuan laporan keuangan 



15 
 

 
 

adalah untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, 

dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan dalam 

membuat keputusan ekonomi. 

Menurut  Rudianto (2012:20) tujuan laporan keuangan adalah: 

            Pada umumnya laporan keuangan menyediakan informasi tentang posisi 

keuangan, kinerja keuangan, dan laporan arus kas suatu entitas yang bermanfaat 

bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi atau 

siapapun yang tidak dalam posisi dapat meminta laporan keuangan khusus untuk 

memenuhi kebutuhan informasi tertentu. 

Dalam Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 

(2015:3:12) komponen laporan keuangan yakni: 

1. Neraca 

2. Laporan Laba Rugi 

3. Laporan Perubahan Ekuitas 

4. Laporan Arus Kas  

5. Catatan atas Laporan Keuangan 

Karakteristik laporan keuangan menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam SAK 

ETAP (2015:5) yaitu: 

a. Dapat dipahami 

Kualitas penting informasi yang disajikan dalam laporan keuangan adalah 

kemudahannya untuk dapat dipahami oleh pengguna. Maksudnya 

pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang 
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aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta kemauan untuk mempelajari 

informasi dengan ketentuan yang wajar. 

b. Relevan 

Informasi harus relevan dengan kebutuhan pengguna untuk proses 

pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas relevan jika dapat 

mempengaruhi keputusan ekonomi pengguna dengan cara membantu 

mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini, menegaskan, atau 

mengkoreksi hasil evaluasi mereka dimasa lalu. 

c. Materialitas 

Informasi dipandang material jika kelalaian untuk mencantumkan atau 

kesalahan dalam mencatat informasi tersebut dapat mempengaruhi 

keputusan ekonomi pengguna yang diambil atas dasar laporan keuangan. 

Materialitas tergantung pada besarnya pos atau kesalahan yang dinilai 

sesuai dengan situasi tertentu dari kelalaian dalam mencantumkan 

(omission) atau kesalahan dalam mencatat (misstatement). Namun 

demikian, tidak tepat membuat atau membiarkan kesalahan untuk 

menyimpang secara tidak material dari SAK ETAP agar mencapai 

penyajian tertentu dari posisi keuangan, kinerja keuangan atau arus kas 

suatu entitas. 

d. Keandalan 

Agar bermanfaat, informasi yang disajikan dalam laporan keuangan harus 

andal, informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari kesalahan 

material, bias dan penyajian secara jujur serta apa yang seharusnya 
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disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat disajikan. Laporan 

keuangan tidak bebas dari bias (melalui pemilihan atau penyajian 

informasi) jika dimaksudkan untuk mempengaruhi pembuatan suatu 

keputusan atau kebijakan untuk tujuan mencapai suatu hasil tertentu. 

e. Penyajian Jujur 

Informasi keuangan pada umumnya tidak luput dari resiko penyajian yang 

dianggap tidak jujur dari apa yang seharusnya digambarkan. Hal tersebut 

bukan disebabkan dikarenakan kesengajaan untuk menyesatkan, tetapi 

lebih merupakan kesulitan yang melekat dalam mengidentifikasikan 

transaksi serta peristiwa lainnya yang laporkan atau dalam penyusun atau 

menerapkan untuk dan teknik penyajian yang sesuai dengan makna 

transaksi dan peristiwa tersebut. 

f. Substansi mengungguli bentuk informasi 

Transaksi, peristiwa dan kondisi lain dicatat dan disajikan sesuai dengan 

substansi dan realitas ekonomi dan bukan hanya bentuk hukumnya. Hal ini 

untuk meningkatkan keandalan laporan keuangan dan pertimbangan sehat 

dalam penyusunan laporan keuangan serta adakalanya menghadapi 

ketidakpastian peristiwa dan keadaan tertentu. Ketidakpastian ini diakui 

dengan menggunakan pertimbangan sehat dalam penyusunan laporan 

keuangan. 

g. Pertimbangan sehat 

Ketidakpastian yang tidak dapat diabaikan meliputi peristiwa dan 

keandalan yang dipahami berdasarkan pengungkapan sifat dan penjelasan 
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peristiwa dan keadaan tersebut dan melalui pengguna pertimbangan yang 

diperlukan dalam kondisi ketidakpastian, sehingga aset atau penghasilan 

tidak disajikan lebih tinggi dan kewajiban atau beban tidak disajikan lebih 

rendah. 

h. Kelengkapan 

Supaya dapat diandalkan, informasi pada laporan keuangan harus lengkap 

dalam batasan materialitis dan biaya. 

i. Dapat dibandingkan 

Pengguna harus dapat membandingkan laporan keuangan entitas antar 

periode untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi dan kinerja 

keuangan. 

j. Tepat waktu  

Agar relevan, informasi dalam laporan keuangan harus dapat 

mempengaruhi keputusan ekonomi para penggunanya. Tepat waktu 

meliputi penyediaan informasi laporan keuangan dalam jangka waktu 

pengambilan keputusan. Jika terdapat penundaan yang tidak semestinya 

dalam pelaporan, maka informasi yang dihasilkan akan kehilangan 

relevansinya. 

k. Keseimbangan antara biaya dan manfaat 

Manfaat informasi seharusnya melebihi biaya penyediaannya. Namun 

evaluasi biaya dan manfaat merupakan proses pertimbangan yang 

substansial. Biaya tersebut juga tidak perlu ditanggung oleh pengguna 

yang menikmati manfaat. Dalam evaluasi manfaat dan biaya, entitas harus 
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dapat dipahami bahwa manfaat informasi juga manfaat yang dinikmati 

oleh pengguna eksternal. 

l. Keseimbangan diantara karakteristik kualitatif 

Pada umumnya tujuannya adalah untuk mencapai suatu keseimbangan 

yang tepat diantara berbagai karakteristik dalam berbagai kasus yang 

berbeda merupakan masalah pertimbangan profesional. 

m. Penyajian wajar 

Laporan keuangan sering dianggap menggambarkan pandangan yang 

wajar dari atau menyajikan dengan wajar, posisi keuangan, kinerja, serta 

perubahan posisi keuangan suatu entitas. 

2.1.4 Penyajian Neraca 

            Neraca merupakan bagian penting dari laporan keuangan suatu perusahaan 

dimana di dalamnya memuat informasi mengenai aktiva, kewajiban, serta ekuitas 

pemegang saham di akhir periode akuntansi perusahaan. Neraca adalah bagian 

dari laporan keuangan suatu entitas yang dihasilkan pada periode akuntasi yang 

menunjukkan posisi keuangan pada akhir periode.  

Menurut Fahmi (2017:2), Neraca merupakan suatu informasi yang 

menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh informasi 

tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan tersebut. 

Sedangkan menurut IAI (SAK ETAP:2013:15) neraca minimal mencakup pos-pos 

sebagai berikut: 

a. Kas dan setara kas 

b. Piutang usaha dan piutang lainnya 
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c. Persediaan  

d. Property investasi 

e. Aset tetap 

f. Aset tidak berwujud 

g. Utang usaha dan utang lainnya 

h. Aset dan kewajiban pajak 

i. Kewajiban estimasi  

j. Ekuitas 

a. Aset 

     Aset adalah kekayaan yang dimiliki perusahaan yang diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi perusahaan. Menurut Warren, dkk (2014:56) aset 

merupakan sumber daya yang dimiliki oleh entitas bisnis. 

Menurut Ikhsan (2012:2) aset merupakan kas dan aktiva lain yang bisa 

ditukarkan menjadi kas (uang) dalam jangka waktu satu tahun atau lebih 

dalam satu siklus kegiatan normal perusahaan. 

1) Aset Lancar 

     Menurut Warren, dkk (2014:164) aset lancar merupakan kas dan aset 

lainnya yang diharapkan bisa diubah menjadi uang tunai atau dijual dengan 

waktu satu tahun atau kurang dalam kegiatan operasi normal perusahaan. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam SAK ETAP (2013:15) entitas 

mengklasifikasikan aset sebagai aset lancar jika: 

a. Diperkirakan akan direalisasikan untuk dijual, dalam jangka waktu siklus operasi 

normal entitas. 
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b. Dimiliki untuk didagangkan. 

c. Diharapkan untuk direalisasikan dalam jangka waktu 12 bulan setelah akhir 

periode pelaporan. 

d. Berupa kas atau setara kas, kecuali apabila dibatasi penggunanya dari dilaporkan 

untuk menyelesaikan kewajiban setidaknya 12 bulan setelah akhir periode 

pelaporan. 

Aset lancar antara lain: kas, piutang, persediaan, dan lain lain. 

1. Kas  

       Pada Badan Usaha Milik Kampung kas merupakan golongan harta 

yang terdiri atas: uang kertas, uang logam, cek, dan giro bank. 

Menurut Rudianto (2012:188) kas merupakan alat pertukaran yang 

dimiliki perusahaan dan siap digunakan dalam transaksi perusahaan, 

setiap saat diinginkan. 

2. Piutang  

       Piutang merupakan salah satu jenis transaksi akuntansi yang 

mengurusi penagihan konsumen yang berhutang kepada seseorang, 

perusahaan, atau suatu organisasi untuk barang dan layanan yang telah 

diberikan oleh konsumen tersebut. Pada sebagian besar entitas bisnis, hal 

ini dilakukan dengan membuat tagihan dan mengirimkan tagihan kepada 

konsumen yang akan dibayar dalam suatu tenggat waktu yang disebut 

termin kredit atau pembayaran. 

Menurut Warren, dkk (2014:448) piutang mencakup seluruh uang yang 

diklaim terhadap entitas lain, termasuk perorangan, perusahaan, dan 
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organisasi lain. Piutang ini biasanya merupakan bagian yang signifikan 

dari total aset lancar. 

       Piutang tak tertagih timbul dari adanya penjualan barang dan jasa 

secara kredit, dimana ada tenggang waktu antara saat penyerahan barang 

dan jasa dengan saat saat diterimanya pembayaran. Dalam hal ini 

penerimaan kas, baru akan diterima perusahaan pada saat jatuh temponya 

piutang. Dengan adanya masa tenggang waktu ini biasanya menimbulkan 

kerugian akibat tidak tertagihnya piutang, sehingga dapat memperpanjang 

penerimaan piutang menjadi kas atau malah menimbulkan piutang tak 

tertagih. Masalah dalam pencatatan piutang tak tertagih adalah penentuan 

waktu pencatatan kerugian. Adapun prosedur umum yang  digunakan: 

a. Metode penghapusan langsung (direct write of method). Tidak ada 

jurnal yang dibuat sampai suatu akun khusus yang ditetapkan secara 

pasti sebagai piutang tak tertagih. 

b. Metode penyisihan (allowance method). Estimasi yang dibuat 

menyangkut perkiraan piutang tak tertagih dari semua penjualan 

kredit atau dari piutang yang beredar.  

3. Persediaan 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam SAK ETAP (2013:39) 

persediaan adalah aset: 

a. Untuk dijual dalam kegiatan usaha normal 

b. Dalam proses produksi untuk dijual 

c. Bentuk beban digunakan dalam proses produksi atau pemberian jasa 
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Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam SAK ETAP (2013:42) entitas 

mengungkapkan persediaan: 

a. Kebajikan akuntansi yang menerapkan untuk mengukur persediaan, 

termasuk formula biaya yang digunakan. 

b. Total jumlah yang tercatat persediaan dan klasifikasi yang tepat. 

c. Jumlah persediaan yang telah diakui sebagai beban selama periode 

(beban pokok penjualan). 

d. Jumlah penurunan nilai persediaan diakui sebagai beban periode. 

e. Jumlah pemulihan penurunan nilai yang diakui dan deskripsi kondisi 

mengakibatkan pemulihan jumlah tercatat persediaan yang digunakan. 

2) Aset Tetap 

       Aset tetap merupakan aset yang digunakan untuk kegiatan perusahaan 

yang waktu pemakaiannya panjang, memiliki nilai besar dan tidak untuk 

dijual dalam kegiatan normal perusahaan. Aset ini memiliki masa pemakaian 

yang lama pada perusahaan selama bertahun-tahun. Manfaat yang diberikan 

aset tetap semakin lama menurun, kecuali manfaat yang diberikan oleh tanah. 

Aset yang digunakan operasi perusahaan ada dua jenis yakni: aset berwujud 

dan aset tidak berwujud. 

       Klasifikasi aset tetap sebagai barang tak bergerak dan barang bergerak 

yang digunakan operasional perusahaan, harta yang dapat yaitu: 

1. Bukan bangunan 

a. Kelompok 1 
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Harta yang disusutkan dan tidak termasuk golongan bangunan, 

memiliki masa manfaat tidak lebih dari 4 tahun. 

b. Kelompok 2 

Harta yang disusutkan dan tidak termasuk golongan bangunan, 

memiliki masa manfaat lebih dari 4 tahun dan tidak lebih dari 8 

tahun. 

c. Kelompok 3 

Harta yang disusutkan dan tidak termasuk golongan bangunan, 

memiliki masa manfaat lebih dari 8 tahun dan tidak lebih dari 16 

tahun. 

d. Kelompok 4 

Harta yang disusutkan dan tidak termasuk golongan bangunan, 

memiliki masa manfaat lebih dari 16 tahun. 

2. Bangunan  

a. Permanen  

Bangunan dan harta tak gerak, termasuk tambahan, perbaikan 

atau perubahan yang dilakukan, mempunyai masa manfaat 20 

tahun. 

b. Tidak permanen 

Bangunan dan harta tak gerak, termasuk tambahan, perbaikan 

atau perubahan yang dilakukan, yang mempunyai masa manfaat 

10 tahun. 
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     Menurut Warren, dkk (2015:499) pemindahan biaya ke beban secara 

berkala disebut penyusutan atau depresiasi (depreciation). Penyebab 

depresiasi dapat disebabkan oleh faktor fisik dan fungsional:  

1. Penyusutan fisik terjadi karena penggunaan dan disebabkan oleh cuaca. 

2. Penyusutan fungsional terjadi saat aset tetap tidak dapat menyediakan jasa 

pada tingkat yang diharapkan. Sebagai contoh, peralatan dapat menjadi 

kuno akibat perubahan teknologi. 

Terdapat 3 komponen yang menentukan jumlah beban penyusutan yang 

diakui setiap periode yaitu: 

1. Biaya awal aset tetap 

2. Umur aset yang diinginkan 

3. Estimasi nilai pada akhir masa manfaatnya. Faktor ketiga disebut nilai 

sisa.  

3) Aset tidak berwujud 

     Menurut Harrison, dkk (2012) aset tak berwujud (intangible assets) 

merupakan aset non-moneter yang diidentifikasikan tanpa substansi fisik. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2013:55) aset tidak berwujud merupakan 

aset non-moneter yang diidentifikasikan dan tidak memiliki bentuk fisik. 

b. Kewajiban 

     Kewajiban adalah transaksi yang timbul dari perolehan sumber daya 

ekonomi BUMKam dimasa depan sehingga dapat mengakibatkan 

pengeluaran arus kas. Karakteristik esensial kewajiban menurut Ikatan 

Akuntan Indonesia (2013:76) yaitu: 
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Bahwa entitas memiliki kewajiban (obligation) masa sekarang untuk 

bertindak melakukan dengan cara suatu tertentu. Kewajiban tersebut antara 

lain kewajiban konstruktif dan kewajiban hukum.  

Kewajiban kontruktif adalah kewajiban yang terjadi atas tindakan dari suatu 

entitas yaitu: 

a. Entitas sebelum mengarahkan petunjuk ke pihak lain berdasarkan praktik-

praktik sebelumnya, entitas akan menerima tanggung jawab secara 

spesifik melalui kebijakan yang telah dipublikasi. 

b. Akibatnya, entitas telah menyebabkan ekspektasi yang kuat terhadap 

pihak yang bersangkutan dan akan menerima tanggung jawab tersebut. 

c. Modal 

      Modal merupakan jumlah nilai kekayaan pemilik yang ditanamkan dalam 

sumber daya ekonomi atau merupakan selisih antara harta dan kewajiban. 

Menurut Harrison, dkk (2012:13) ekuitas merupakan kepentingan residu pada 

aset entitas setelah dikurangin kewajiban entitas dan mempresentasikan klaim 

residu pemegang saham atas aset entitas. 

Sedangkan menurut Martani, dkk (2012:139) ekuitas adalah hak residu atas 

aset entitas setelah dikurangi semua liabilitas. 

2.1.5 Penyusutan Aset Tetap 

            Aset Tetap memiliki nilai yang semakin berkurang dari periode ke periode 

berikutnya. Dengan demikian, nilai aset tetap menjadi turun apabila sudah 

digunakan dalam periode tertentu yang disebut penyusutan aset tetap.  
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            Namun, aset tetap yang nilainya tidak turun melainkan akan semakin 

tinggi nilainya yaitu tanah. Aset tetap dalam bentuk tanah nilainya akan semakin 

tinggi seiring bertambahnya waktu. 

            Nilai aset tetap menjadi berkurang karena adanya pemakaian aset tetap 

sehingga dalam akuntansi dikenal dengan penyusutan aset tetap. Penyusutan atau 

depresiasi merupakan pengalokasian harga perolehan dari aset tetap karena 

adanya penurunan nilai aset tetap. 

Menurut Yulinda (2021) Faktor-Faktor yang Memengaruhi Biaya Penyusutan 

sebagai berikut: 

a. Harga Perolehan (Acquisition Cost) 

      Harga perolehan merupakan faktor yang berpengaruh pada biaya 

penyusutan. Harga perolehan menjadi dasar penghitungan seberapa besar 

depresiasi yang dialokasikan per periode akuntansi, harga ini diperoleh 

dari sejumlah uang yang dikeluarkan dalam memperoleh aset tetap sampai 

siap digunakan. 

b. Nilai Residu (Salvage Value) 

      Taksiran nilai atau potensi arus kas masuk apabila aset dijual saat 

penarikan atau penghentian (retirement) aset. Nilai residu tidak selalu ada, 

ada kalanya suatu aset tidak memiliki nilai residu karena aset  tidak dijual 

pada masa penarikannya dan di jadikan besi tua, hingga habis terkorosi. 

c. Umur Ekonomis Aset (Economical Life Time) 

      Sebagian besar aset memiliki dua jenis umur, yaitu umur fisik dan juga 

umur fungsional. Suatu aset masih memiliki umur fisik apabila secara fisik 
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aset tersebut masih dengan kondisi baik walaupun sudah menurun 

fungsinya. 

       Sementara itu, umur fungsional dikaitkan dengan kontribusi aktiva 

dalam penggunaanya. Suatu aktiva dikatakan masih memiliki umur 

fungsional apabila aktiva memberikan kontribusi untuk perusahaan.  

Metode Penyusutan Aset menurut Martani, dkk (2012) sebagai berikut: 

1. Metode Penyusutan Garis Lurus (Straight Line Method) 

Metode garis lurus merupakan metode penyusutan aset tetap di mana 

beban penyusutan tetap per tahunnya sama hingga akhir umum ekonomis 

aset tetap. Untuk penerapan Matching Cost Principle, metode garis lurus 

digunakan untuk menyusutkan aset yang fungsionalnya tidak berpengaruh 

oleh besar kecilnya volume produk atau jasa yang dihasilkan seperti 

bangunan dan peralatan kantor. 

2. Metode Penyusutan Saldo Menurun (Double Declining Balance Method) 

Metode saldo menurun merupakan metode penyusutan aset tetap 

ditentukan berdasarkan persentase tertentu dihitung dari harga buku dalam 

tahun yang bersangkutan. Persentase penyusutan besarnya dua kali 

persentase atau tarif penyusutan metode garis lurus. 

3.  Metode Penyusutan Jumlah Angka Tahun (Sum of The Year Digit 

Method). 

Berdasarkan metode jumlah angka tahun, besarnya penyusutan aset tetap 

tiap tahun jumlahnya semakin menurun. 

4. Metode Penyusutan Satuan Jam Kerja (Service Hours Method) 
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Pada metode ini, beban penyusutan tetap ditetapkan berdasarkan jumlah 

satuan produk yang menghasilkan dalam periode bersangkutan. 

5. Metode Penyusutan Satuan Hasil Produksi (Productive Output Method) 

Metode ini, beban penyusutan aset tetap ditetapkan berdasarkan jumlah 

satuan produk yang menghasilkan dalam periode bersangkutan. Beban 

depresiasi dihitung dengan dasar satuan hasil produksi sehingga depresiasi 

tiap periode akan berfluktuasi sesuai fluktuasi hasil produksi.  

2.1.6 Penyajian Laporan Laba Rugi 

            Menurut Harti (2011) Laporan laba rugi merupakan laporan keuangan 

yang melaporkan aktivitas operasional perusahaan dengan menghitungkan 

pendapatan dan beban selama satu periode sehingga dapat menentukan laba atau 

rugi. 

Menurut Pura (2013:88) Laporan laba rugi merupakan Laporan yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan atau entitas bisnis dalam menghasilkan 

keuangan selama suatu periode tertentu. Dalam laporan laba rugi terhadap akun 

nominal yaitu akun pendapatan dan akun beban. 

             Perusahaan mengalami kebangkrutan apabila jumlah pendapatan melebihi 

jumlah beban (pendapatan lebih besar dari beban), sebaliknya jika perusahaan 

mengalami kerugian maka jumlah beban lebih besar dibanding dengan jumlah 

pendapatannya. Penyusunan laporan laba rugi tentunya memiliki tujuan karena 

akan dibutuhkan oleh berbagai divisi di perusahaan. 

Menurut Warren, dkk (2014:17) laporan laba rugi menyajikan pendapatan dan 

beban berdasarkan: 
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a. Konsep penandingan (matching concept) 

Konsep penandingan disebut konsep pengaitan antara pendapatan dan 

beban yang terkait. 

b. Laba bersih (net profit) 

Jika pendapatan lebih besar dari beban. 

c. Rugi bersih (net loss) 

Jika beban melebihi dari pendapatan. 

Menurut IAI (SAK ETAP:2013:19) laporan laba rugi minimal mencakup pos-pos 

yakni: 

a. Pendapatan 

b. Beban keuangan 

c. Bagian laba rugi investasi yang menggunakan metode ekuitas 

d. Beban pajak 

e. Laba atau rugi netto. 

2.1.7 Laporan Perubahan Ekuitas 

            Laporan perubahan modal (ekuitas) merupakan salah satu dari laporan 

keuangan yang harus dibuat oleh perusahaan yang menggambarkan peningkatan 

atau penurunan aktiva bersih atau kekayaan selama periode yang bersangkutan 

berdasarkan prinsip pengukuran tertentu yang dianut. 

Menurut Sodikin dan Riyono (2014:43) Laporan Perubahan Modal merupakan 

Laporan keuangan yang secara sistematis menyajikan informasi tentang 

perubahan ekuitas perusahaan yang diakibatkan operasi perusahaan dan transaksi 

dengan pemilik pada 1 periode akuntansi tertentu. 
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Menurut Hery (2012:5) Laporan perubahan modal adalah laporan keuangan yang 

menyajikan ikhtisar perubahan pos – pos ekuitas suatu perusahaan untuk 1 

periode tertentu. 

            Laporan perubahan ekuitas menggambarkan kegiatan pos ekuitas awal dan 

sebelumnya, apakah laba operasinya surplus atau defisit, menambah atau 

mengurangi ekuitas. Hal ini bisa berdampak kumulatif karena adanya koreksi 

kesalahan dan perubahan kebijakan akuntansi periode tertentu, seperti: 

1. Pada periode sebelumnya terdapat kesalahan dalam proses penyediaan 

2. Perubahan nilai aset tetap karena revaluasi aset tetap. 

            Disamping itu, catatan atas laporan keuangan suatu entitas dalam 

melaporkan perubahan ekuitas seharusnya menyajikan secara terperinci mengenai 

unsur yang terdapat dalam laporan tersebut. 

2.1.8 Laporan Arus Kas 

              Laporan arus kas (cash flow statetment) adalah laporan keuangan 

perusahaan yang menunjukkan aliran masuk dan keluar uang tunai (kas) yang 

dihasilkan oleh perusahaan pada periode akuntansi. 

 Menurut SAK ETAP (2016:23) entitas menyajikan laporan arus kas yang 

melaporkan arus kas untuk periode dan mengklasifikasikan menurut aktivitas 

operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan. Arus kas dari aktivitas 

operasi terutama diperoleh dari aktivitas penghasil utama pendapatan entitas. 

Menurut Harahap (2013:257), bahwa laporan arus kas memberikan informasi 

yang relevan mengenai penerimaan dan pengeluaran kas suatu perusahaan pada 
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periode tertentu, dengan mengklasifikasikan transaksi dalam kegiatan: operasi, 

pembiayaan, dan investasi. 

              Berdasarkan penjelasan diatas, disimpulkan bahwa laporan arus kas 

adalah menginformasikan arus kas masuk dan arus keluar yang dihasilkan dari 

aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan atau pembiayaan. 

Tujuan Laporan Arus Kas yaitu untuk membantu investor, kreditor, dan para 

pemakai eksternal agar dapat memahami dengan baik tentang aktivitas 

pembayaran dan investasi dari suatu perusahaan dalam periode tertentu.  

Menurut Warren, dkk (2014:19) laporan arus kas terdiri dari tiga bagian yakni: 

1. Aktivitas operasi 

Arus kas dari aktivitas operasi melaporkan ringkasan penerimaan dan 

pembayaran kas. 

2. Aktivitas investasi 

Arus kas dari aktivitas investasi melaporkan transaksi kas untuk pembelian 

dan penjualan dari aset yang bersifat permanen. 

3. Aktivitas pendanaan 

Arus kas dari aktivitas pendanaan melaporkan transaksi kas yang 

berhubungan dengan investasi kas, peminjam, dan penarikan kas oleh 

pemilik. Secara terpisah perubahan yang terjadi selama satu periode dari 

aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. 

2.1.9 Penyajian Catatan atas Laporan Keuangan 

             Catatan atas laporan keuangan adalah bagian penyajian laporan keuangan. 

Catatan digunakan untuk memberikan informasi tambahan yang disajikan. 
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Menurut Rudianto (2012:20) catatan atas laporan keuangan merupakan informasi 

diberikan menyangkut hal secara langsung dengan laporan keuangan yang 

disajikan entitas tertentu, seperti kebijakan akuntansi yang digunakan oleh 

perusahaan, dan berbagai informasi secara relevan dengan laporan keuangan. 

Sedangkan menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2013:01) : 

a. Menyajikan informasi mengenai dasar penyusunan laporan keuangan dan 

kebijakan akuntansi tertentu. 

b. Menggunakan informasi yang disyaratkan SAK ETAP tetapi tidak 

disajikan dalam laporan keuangan. 

c. Memberikan informasi yang tidak disajikan dalam laporan keuangan, 

tetapi relevan untuk memahami laporan keuangan. 

              Catatan atas laporan keuangan sistematis hal tersebut praktis. Setiap pos 

dalam laporan keuangan merujuk silang ke informasi terkait dalam catatan atas 

laporan keuangan. 

Urutan penyajian catatan atas laporan keuangan adalah sebagai berikut: 

a. Suatu pernyataan laporan keuangan disusun dengan SAK ETAP. 

b. Ringkasan kebijakan akuntansi signifikan yang diterapkan. 

c. Informasi mendukung pos-pos laporan keuangan, sesuai dengan urutan 

penyajian komponen laporan keuangan dan urutan penyajian pos-pos 

tersebut. 

d. Pengungkapan lainnya. 
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2.2 Hipotesis 

         Berdasarkan latar belakang masalah dan teori yang dijelaskan, maka 

hipotesis penelitian sebagai berikut: “Penerapan akuntansi pada Badan Usaha 

Milik Kampung (BUMKam) Mengkapan Makmur Kecamatan Sungai Apit 

belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

3.1  Desain Penelitian 

       Desain penelitian merupakan rancangan penelitian yang digunakan sebagai 

pedoman dalam melakukan proses penelitian. Desain penelitian bertujuan 

untuk memberi pegangan yang jelas dan terstruktur kepada peneliti dalam 

melakukan penelitiannya. 

Menurut Sugiyono (2017:2) Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu metode Kualitatif. 

       Metode Kualitatif yaitu menganalisa terhadap fakta yang ditemui 

dilapangan, kemudian menghubungkan dengan teori yang telah penulis 

dapatkan, sehingga dapat disimpulkan pemecahan masalah yang dihadapi.  

3.2 Objek Penelitian 

               Dalam melakukan penelitian yang diperhatikan adalah objek penelitian 

yang akan diteliti. Dimana objek penelitian tersebut merupakan masalah yang 

akan dijadikan bahan penelitian untuk dicari pemecahannya. Menurut 

Sugiyono (2017:39) objek penelitian adalah sifat atau nilai dari orang, objek 

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang di tatakan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
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Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa objek penelitian 

adalah suatu gambaran sasaran ilmiah yang akan dijelaskan untuk 

mendapatkan infomasi dan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Adapun 

objek penelitian ini pada Badan Usaha Milik Kampung Mengkapan Makmur 

Kecamatan Sungai Apit Kabupaten Siak. 

3.3  Jenis dan Sumber Data 

       Jenis data yang ada dalam penelitian adalah: 

1. Data Primer  

Data primer merupakan data yang langsung didapatkan oleh penulis 

saat melakukan penelitian, dimana dilakukan dengan cara penelitian 

lapangan melalui observasi dan wawancara melalui pihak 

BUMKam langsung. Menurut Sugiyono (2016:142) data primer 

adalah data yang lansung memberikan data kepada pengumpul data. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui sumber lain yang 

penulis dapatkan yaitu data yang diperoleh dari studi pustaka. 

Menurut Sugiyono (2016:137) data sekunder merupakan sumber 

yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data. 

Menggunakan data sekunder apabila peneliti mengumpulkan 

informasi dari data yang telah diolah oleh pihak lain. 

3.4  Teknik Pengumpulan Data 

       Untuk teknik pengumpulan data, penulis menggunakan pengumpulan data 

dengan cara sebagai berikut: 
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a. Teknik Wawancara adalah mengumpulkan data dengan melakukan 

wawancara langsung ke pengurus BUMKam hal yang berhubungan 

dalam masalah yang diteliti. Menurut Sugiyono (2014:226) bahwa 

wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dinkonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.  

b. Teknik Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan 

menggandakan data yang dipublikasikan, bentuk dokumen yang 

dimiliki oleh BUMKam seperti data laporan keuangan BUMKam, 

struktur organisasi serta data yang diperlukan. Dokumentasi 

menurut Sugiyono (2015:329) adalah suatu cara yang digunakan 

untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, 

dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta 

keterangan yang dapat mendukung penelitian. Dokumentasi 

digunakan untuk mengumpulkan data kemudian ditelaah.  

3.5 Teknik Analisis Data 

Dalam melakukan analisis data menggunakan Metode Kualitatif yakni 

menganalisa fakta yang dapat ditemui dilapangan, kemudian menghubungkan 

teori yang penulis dapatkan, sehingga dapat disimpulkan pemecahan masalah 

yang dihadapi. 

Menurut Sugiyono (2011:246) analisis data dalam penelitian kualitatif, 

dilakukan saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai 
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pengumpulan data dalam periode tertentu. Data hasil penelitian ini dianalisis 

dengan menggunakan teknik analisis Miles dan Huberman. Aktivitas dalam 

analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Adapun langkah-langkah analisis data sebagai berikut: 

a. Reduksi data 

Reduksi data merupakan proses memusatkan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data hasil 

penelitian. Mereduksi data adalah merangkum dan mengambil data 

yang penting.  

b. Penyajian Data  

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan yang 

paling sering digunakan untuk menyajikan data adalah dengan teks 

yang bersifat naratif.  

c. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan adalah perumusan makna dari data 

penelitian secara sistematik agar dapat dipahami dan dilakukan 

peninjauan secara berulang-ulang mengenai kebenaran dari 

kesimpulan yang berkaitan dengan judul, tujuan dan perumusan 

masalah yang ada serta relevansi.  

             Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti melakukan 

pembentukan karakter diperoleh dari wawancara, observasi dan 

dokumen yang sudah terkumpul. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1      Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1   Sejarah Singkat Badan Usaha Milik Kampung (BUMKam) 

           Badan Usaha Milik Kampung (BUMKam) adalah sebuah usaha yang 

dikelola oleh masyarakat desa yang kepengurusannya terpisah dari pemerintah 

desa. Dengan dikelola oleh warga masyarakat yang mempunyai jiwa wirausaha, 

diharapkan BUMKam nantinya akan menghasilkan pendapatan asli desa yang 

diperoleh dari hasil perputaran usaha yang dikelola oleh BUMKam tersebut.  

            Badan Usaha Milik Kampung Mengkapan Makmur didirikan berdasarkan 

peraturan pemerintah nomor 72 tahun 2005 tentang Badan Usaha Milik Kampung. 

Peraturan Daerah Kabupaten Siak Nomor 18 tahun 2017 tentang Pembentukan 

Badan Usaha Milik Kampung, dan Hasil Musyawarah Desa Mengkapan yang 

dilaksanakan pada 30 September 2010, bertempat di Ruang Rapat Kantor Kepala 

Desa Mengkapan untuk membentuk Badan Usaha Milik Kampung (BUMKam). 

             Kepengurusan BUMKam Mengkapan Makmur terdiri dari komisaris 

(penasehat) yaitu Kepala Desa Mengkapan. Pelaksana operasional terdiri dari: 

direktur, sekretaris, dan bendahara. Pengawas BUMKam Terdiri dari lima orang 

atau lebih sesuai dengan kebutuhan dan jumlahnya ganjil terdiri dari: Ketua 

merangkap anggota, Wakil Ketua merangkap anggota, Sekretaris merangkap 

anggota, dan anggota lainnya. 
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4.1.2     Struktur Organisasi 

             Untuk mencapai tujuan yang diharapkan, sebuah perusahaan atau 

organisasi memerlukan susunan atau kerangka kerja yang menghubungkan antar 

tiap bagian dan posisi dalam menjalankan kegiatan operasionalnya yang disebut 

dengan struktur organisasi. Dari struktur organisasi tersebut terlihat pembagian 

dan pemisahan tugas dari setiap orang yang ada dalam organisasi tersebut. 

             BUMKam dikelola oleh tiga orang pengelola yang terdiri dari direktur, 

bendahara, sekretaris, dan staff tambahan yang diperlukan. Struktur organisasi 

BUMKam Mengkapan Makmur tampak pada gambar 4.1 berikut: 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi BUMKam Mengkapan Makmur Kecamatan Sungai 

Apit Kabupaten Siak 
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Tugas dan Tanggung Jawab pengelola BUMKam adalah: 

1. Direktur 

a.  Memimpin organisasi BUMKam Mengkapan Makmur 

b.  Mengevalusi dan memutuskan besarnya pinjaman yang diajukan kepada    

BUMKam Mengkapan Makmur 

c. Melakukan pembinaan terhadap pinjaman dan pengembalian pinjaman 

d. Melakukan pembinaan dan pengembalian terhadap para nasabah/anggota 

e. Mengatur permodalan BUMKam Mengkapan Makmur 

f. Mengangkat tenaga administrasi yang diperlukan 

g. Melaporkan posisi keuangan kepada Kepala Desa/Kelurahan serta  

pendamping desa. 

2.  Bendahara 

a. Menerima, menyimpan, dan membayarkan uang berdasarkan bukti-bukti 

penerima dan pembayaran yang sah 

b.  Melakukan pembukaan administrasi keuangan 

c. Melaporkan posisi keuangan kepada direktur secara periode atau sewaktu 

waktu diperlukan. 

3. Sekretaris 

a.  Menjalankan tugas sebagai sekretaris 

b.  Membantu bagian keuangan dalam membuat pencatatan keuangan 

c.  Melakukan kegiatan penagihan terhadap nasabah 

d.  Membantu kegiatan mengenai administrasi umum. 
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4.1.3 Aktivitas BUMKam Mengkapan Makmur   

         Aktivitas unit usaha BUMKam Mengkapan Makmur meliputi: 

1. Unit Usaha Simpan Pinjam 

a. Memberikan peminjaman uang untuk usaha masyarakat kampung yang 

dinilai produktif 

b. Menerima simpanan uang masyarakat kampung sebagai anggota 

BUMKam Mengkapan Makmur dalam kaitan kegiatan usaha 

c. Melakukan koordinasi dengan lembaga perbankan/perkreditan lainnya 

dalam pelaksanaan simpan pinjam. 

2. Kios Pertanian 

3. Fotocopy dan ATK 

4.2   Hasil Penelitian dan Pembahasan 

        Berlandaskan teori yang sudah dijelaskan sebelumnya dan telah disajikan 

mengenai Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas 

Publik (SAK ETAP), maka penulis menyajikan panduan dengan menelaah dan 

menilai dari penyajian laporan keuangan Badan Usaha Milik Kampung 

(BUMKam) Mengkapan Makmur. 

4.2.1 Dasar Pencatatan Akuntansi 

         Dasar pencatatan transaksi Badan Usaha Milik Kampung (BUMKam) 

Mengkapan Makmur menggunakan dasar pencatatan berbasis (accrual basis 

accounting), yaitu transaksi dicatat saat terjadinya tanpa memperhatikan apakah 

sudah terjadi penerimaan atau pengeluaran kas.  
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Bukti dari digunakannya prinsip ini adalah karena adanya buku memorial 

serta jurnal memorial yang disajikan oleh pihak pengelola BUMKam Mengkapan 

Makmur tersebut dalam mencatat transaksi tidak tunai. 

Berikut contoh yang termasuk dalam klasifikasi pengakuan pendapatan, 

yaitu: Jika Halimah meminjam uang kepada BUMKam sebesar Rp 10.000.000,- 

dengan angsuran 24 bulan pinjaman akan dikenakan bunga sebesar 1,5% 

perbulan. Maka seharusnya pinjaman yang dibayarkan adalah Rp 10.000.000,- 

dengan bunga sebesar Rp 125.000,- maka angsurannya menjadi Rp 542.000,- 

pecatatan yang dilakukan saat pemberian pinjaman, yaitu: 

Piutang                       Rp 10.000.000,- 

     Kas                                                      Rp 10.000.000,- 

Selanjutnya pencatatan yang dilakukan oleh pihak pengelola BUMKam 

Mengkapan Makmur, yaitu: 

Kas                             Rp      542.000,- 

     Piutang                                                 Rp     417.00,- 

     Pendapatan Bunga                                Rp    125.000,- 

         Dari pembahasan diatas, dapat diketahui bahwa dasar pencatatan transaksi 

yang dilakukan BUMKam Mengkapan Makmur sudah sesuai dengan prinsip 

akuntansi yang berterima umum karena Badan usaha Milik Kampung Mengkapan 

Makmur mengakui pendapatan dan beban berdasarkan accrual basis. 

4.2.2 Proses Akuntansi 

         Proses akuntansi yang dilakukan oleh pihak Badan Usaha Milik Kampung 

diawali dari merangkum bukti transaksi seperti kwitansi, bukti pengeluaran kas, 
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dan bukti penerimaan kas. Berdasarkan bukti yang diterima bagian keuangan 

dicatat dalam buku kas harian yang berisi nama peminjam serta rincian besaran 

kas masuk dan kas keluar. Kemudian melakukan rekapitulasi setiap bulannya. 

Selanjutnya dari rekapitulasi bulanan tersebut dibuat laporan keuangan tahunan 

yakni, neraca dan laporan laba rugi. 

         Dari proses akuntansi diatas yang dilakukan oleh BUMKam Mengkapan 

Makmur belum sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum. 

         Berikut siklus akuntansi pada Badan Usaha Milik Kampung Mengkapan 

Makmur: 

1. Tahap Pencatatan 

BUMKam Mengkapan Makmur mencatat transaksi dengan menggunakan 

buku kas harian yaitu pencatatan yang berhubungan dengan kas masuk dan kas 

keluar. Pencatatan pemasukan kas pada BUMKam seperti angsuran dari 

peminjam dan jasa dicatat sebagai saldo dalam buku kas harian. 

Bentuk catatan buku kas harian BUMKam Mengkapan Makmur ini sebagai 

berikut: 

Tabel 4.1 

Kas Harian BUMKam Mengkapan Makmur 

Desember 2020 

Tgl Uraian Masuk  Keluar Saldo 

1 Des Saldo bulan lalu   Rp 41.487.667 

7 Des Angsuran pokok Sukatni Rp 1.111.500  Rp 42.599.167 

 Angsuran Jasa Sukatni Rp    250.500  Rp 42.849.667 

10 Des Angsuran Pokok Ali Rp 2.085.000  Rp 44.934.667 

 Angsuran Jasa Ali Rp    125.000  Rp 45.059.667 

11 Des Angsuran Pokok Abu Jalil Rp 1.250.500  Rp 46.310.167 

 Angsuran Jasa Abu Jalil Rp    187.500  Rp 46.497.667 

14 Des Angsuran Pokok Saidy Rp    417.000  Rp 46.914.667 
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 Angsuran Jasa Saidy Rp     125.000  Rp 47.039.667 

 Angsuran Pokok Yakub Rp     334.000  Rp 47.373.667 

 Angsuran Jasa Yakub Rp     100.000  Rp 47.473.667 

15 Des Transport  Rp 100.000  

Sumber: BUMKam Mengkapan Makmur 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa BUMKam Mengkapan Makmur 

mencatat transaksi yang berhubungan dengan penerimaan dan pengeluaran kas 

pada buku kas harian. BUMKam tidak membuat jurnal pada saat terjadi transaksi, 

melainkan hanya mencatat langsung pada laporan kas harian. Seharusnya 

BUMKam menggunakan jurnal disetiap transaksi yang terjadi sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

BUMKam Mengkapan Makmur 

Jurnal Penerimaan Kas 

Desember 2020 

 

Tanggal 

 

Keterangan 

 

Ref 

Debit Kredit 

 

Kas Piutang Akun 

Lainnya 

Des 

2020 

7 Sukatni  Rp 1.111.500 Rp 1.111.500  

 Sukatni  Rp    250.500 Rp    250.500  

10 Ali  Rp 2.085.000 Rp 2.085.000  

 Ali  Rp     125.000 Rp    125.000  

 11 Abu Jalil  Rp 1.250.500 Rp 1.250.500  

 Abu Jalil  Rp    187.500 Rp    187.500  

14 Saidy  Rp    417.000 Rp    417.000  

 Saidy  Rp    125.000 Rp    125.000  

 Yakub  Rp    334.000 Rp    334.000  

 Yakub  Rp    100.000 Rp    100.000  
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Jumlah 
 Rp 5.986.000 Rp 5.986.000 - 

Sumber: Data Olahan  

Tabel 4.3 

BUMKam Mengkapan Makmur 

Jurnal pengeluaran Kas 

Desember 2020 

Tanggal  

Keterangan 

 

Ref 

Debit Kredit 

Des 

2020 

 Beban 

Operasi 

Akun 

Lainnya 

Kas 

15 Transport  Rp 100.000  Rp 100.000 

Jumlah  Rp 100.000  Rp 100.000 

Sumber: Data Olahan  

 

2. Tahap Penggolongan 

Tahap penggolongan merupakan tahap pembuatan buku besar, buku besar 

disebut juga dengan posting yaitu pemindahan akun dari jurnal umum. Buku besar 

berisikan perkiraan mengenai ikhtisar dari pengaruh transaksi keuangan akibat 

perubahan aset, kewajiban, maupun modal dalam perusahaan. 

BUMKam Mengkapan Makmur tidak menyajikan buku besar pada laporan 

keuangannya. Seharusnya BUMKam membuat buku besar agar sesuai dengan 

Prinsip Akuntansi Berterima Umum. Buku Besar yang seharusnya dibuat 

BUMKam sebagai Berikut: 

Tabel 4.4 

BUMKam Mengkapan Makmur 

Buku Besar  

Desember 2020 

Kas                                                                                                  No Akun: 110 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit Saldo 

31 Des Jurnal Kas Masuk  Rp 5.986.000  Rp 5.986.000 
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Beban Lain-Lain                                                                               No Akun: 520 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit  Saldo 

31 Des Jurnal Kas Masuk  Rp 5.986.000  Rp 5.986.000 

Jurnal Kas Keluar   Rp 100.000 Rp 5.886.000 

 

Pendapatan                                                                                        No Akun: 490 

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit Saldo 

31 Des Jurnal Kas Masuk  Rp 5.986.000  Rp 5.986.000 

Jurnal Kas Keluar   Rp 100.000 Rp 5.886.000 

Sumber: Data Olahan  

3. Tahap Pengikhtisaran 

Setelah semua transaksi diposting ke buku besar tahap selanjutnya adalah 

tahap pengikhtisaran dimana tahap ini merupakan saldo-saldo akhir kedalam 

Neraca. Neraca merupakan ringkasan dari perkiraan buku besar dan neraca juga 

berfungsi untuk mengetahui bahwa semua proses pencatatan transaksi telah 

dilakukan dengan benar dengan melihat saldo debit dan kreditnya sudah 

seimbang, lalu membuat laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan 

arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. 

Badan Usaha Milik Kampung (BUMKam) Mengkapan Makmur belum 

membuat tahap pengikhtisaran yang sesuai dengan prinsip akuntansi berterima 

umum. Seharusnya pihak pengelola membuat tahap pengikhtisaran pada laporan 

keuangan BUMKam Mengkapan Makmur sebagai berikut: 

 

 

 Jurnal Kas Keluar   Rp 100.000 Rp 5.886.000 
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Tabel 4.5 

Neraca Saldo BUMKam Mengkapan Makmur 

Desember 2020 

Nama Akun Debit Kredit 

Kas Rp 147.309.383  

Bank Rp 120.633.833  

Hutang  Rp   77.538.666 

Piutang Rp 614.392.333  

Inventaris Rp 123.417.000  

Modal  Rp 968.316.477 

Persediaan Rp  76.092.875  

Ak. Penyusutan -Rp 35.990.281  

Total Rp 1.045.855.143 Rp 1.045.855.143 

            Sumber: Data Olahan 

4.2.3 Penyajian Laporan Keuangan 

1.  Neraca  

     Neraca yang disajikan oleh BUMKam Mengkapan Makmur meliputi aktiva 

dan passiva. Pada neraca BUMKam Mengkapan Makmur telah membuat 

pemisahan antara aktiva lancar dan aktiva tetap, serta membuat pemisahan antara 

passiva (hutang) lancar dan jangka panjang 

a.  Kas  

     Dalam neraca terdapat akun kas yang merupakan aktiva lancar yang meliputi 

uang kertas/logam dan benda-benda lain yang digunakan sebagai media tukar 



49 
 

 
 

yang dapat diambil setiap saat. Kas merupakan aktiva yang paling likuid dan 

merupakan salah satu unsur modal kerja yang paling tinggi likuidasinya. 

  Saldo kas pada neraca tahun 2020 adalah sebesar Rp 147.309.383,- (lampiran 

1). Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penyajian kas yang 

dilakukan sudah sesuai dengan penyajian Akuntansi yang berterima umum. 

b. Bank  

      Bank adalah simpanan uang yang dimiliki suatu entitas yang ada dibank yang 

setiap waktu dapat dipergunakan. Pada neraca terdapat akun bank tahun 2020 

sebesar Rp 120.633.833,- (lampiran 1). Simpanan bank ini merupakan dana dari 

rekening BUMKam Mengkapan Makmur. 

         Berdasarkan keterangan diatas, disimpulkan bahwa penyajian akun bank pada 

neraca BUMKam Mengkapan Makmur telah sesuai dengan penyajian Akuntansi 

yang berterima umum. 

c. Piutang Usaha  

Piutang merupakan aset keuangan yang disebut sebagai pinjaman yang 

diajukan terhadap pelanggan dan lain-lain atas uang, barang, atau jasa. Piutang 

yang disajikan dalam neraca BUMKam Mengkapan Makmur terdiri dari: 1) 

Piutang usaha yang mana piutang ini merupakan dana yang dipinjamkan kepada 

masyarakat desa, pada tahun 2020 piutang usaha BUMKam sebesar Rp 

590.873.333,-. 2) Piutang lain-lain yang merupakan pinjaman dalam bentuk unit 

barang yang dilakukan oleh masyarakat desa, pada tahun 2020 yaitu sebesar Rp 

23.519.000,- (lampiran 1). Dimana dalam piutang tersebut terdapat tunggakan 

pada tahun 2020 sebesar Rp 19.356.777,- (lampiran 8). 
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Pinjaman ini diangsur setiap bulannya sesuai tanggal jatuh tempo dan jangka 

waktu pelunasan piutang yaitu selama 24 bulan. Pembayaran dapat dilakukan 

dengan cara anggota datang langsung kekantor Badan Usaha Milik Kampung 

Mengkapan Makmur.  

Dalam penyajian piutang di neraca BUMKam tidak membuat penyisihan 

piutang. Seharusnya BUMKam Mengkapan Makmur membuat penyisihan piutang 

agar dapat mengetahui nilai/jumlah neto yang diharapkan akan diterima dalam 

bentuk kas. Penyisihan (allowance method). Dimana dalam metode ini suatu 

entitas melakukan perkiraan seberapa besar piutang yang tidak akan tertagih, 

dengan demikian metode ini mengurangi piutang dalam laporan posisi keuangan 

sebesar jumlah yang diperkirakan tidak tertagih. Berdasarkan estimasi/perkiraan 

tersebut, piutang tak tertagih dicatat dalam jurnal penyesuaian yaitu: 

Beban piutang tak tertagih             Rp 18.202.512,- 

     Penyisihan Kerugian Piutang                                  Rp 18.202.512,- 

Dampak yang timbul dari piutang tak tertagih pada laporan posisi keuangan 

yang menyebabkan piutang menurun, perolehan laba rugi dan beban yang 

dikeluarkan untuk jumlah piutang tak tertagih meningkat. 

Dengan metode ini, beban piutang tak tertagih menunjukkan seberapa besar 

taksiran kerugian atas piutang yang tak tertagih. Berdasarkan hal diatas dapat 

disimpulkan bahwa penyajian akun piutang pada neraca BUMKam Mengkapan 

Makmur belum sesuai dengan Prinsip Akuntansi berterima umum. 
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d. Inventaris (Aset Tetap) 

Di dalam neraca BUMKam Mengkapan Makmur tahun 2020 terdapat aset tetap 

dengan saldo sebesar Rp 123.417.000,- (lampiran 1). Semua inventaris telah 

disusutkan berdasarkan metodenya yaitu metode garis lurus. Adapun masa 

manfaat dari inventaris yaitu 36 bulan. Akumulasi penyusutan sebesar Rp 

35.990.281,- (lampiran 1) terdapat perbedaan dengan akumulasi penyusutan pada 

daftar inventaris dengan selisih Rp 10.645.136,-. Hal ini disebabkan karena 

kesalahan pencatatan dalam penyajian akumulasi penyusutan di neraca. 

  Berdasarkan penjelasan diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa penyajian 

aset tetap pada neraca BUMKam belum sesuai dengan prinsip akuntansi yang 

berlaku umum. 

e. Hutang 

   Hutang terbagi menjadi dua yaitu hutang lancar merupakan hutang yang 

dibayar dalam waktu satu tahun dengan mekanisme pembayaran hutang bisa 

dengan penyetoran tunai, dan hutang jangka panjang merupakan hutang yang 

telah jatuh tempo lebih dari satu tahun. Pada neraca BUMKam Mengkapan 

Makmur tahun 2020 hutang yang terjadi adalah hutang usaha sebesar Rp 

77.534.000,- (lampiran 1). 

     Berdasarkan hal diatas dapat disimpulkan bahwa penyajian hutang pada neraca 

Badan Usaha Milik Kampung Mengkapan Makmur telah sesuai dengan prinsip 

Akuntansi berterima umum. 
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f. Modal 

     Modal merupakan sekumpulan uang atau barang yang digunakan untuk dasar 

dalam melakukan suatu pekerjaan atau usaha. Modal Badan Usaha Milik 

Kampung Mengkapan Makmur tahun 2020 adalah sebesar Rp 968.316.477,- 

(lampiran 1) yang terdiri dari modal dasar sebesar Rp 544.977.608, modal Unit 

Fotocopy Rp 150.000.000,-, modal unit kios pertanian Rp 68.000.000,-, cadangan 

modal USP sebesar Rp 142.182.000,-. 

     Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penyajian Modal dalam 

neraca BUMKam Mengkapan Makmur telah sesuai dengan prinsip Akuntansi 

berterima umum. 

2. Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi (Income Statement) adalah laporan keuangan yang 

melaporkan kinerja keuangan perusahaan dalam periode waktu tertentu. Laporan 

laba rugi meringkas jumlah biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan selama 

beroperasi serta keuntungan yang diperoleh perusahaan selama menjalankan 

usaha. 

    Pada laporan laba rugi tahun 2020, pendapatan unit simpan pinjam sebesar Rp 

130.859.500,-, Unit Fotocopy dan barang sebesar Rp 36.970.340,-, Unit BRIlink 

sebesar Rp 1.678.000,-,  dan Bunga bank dan penyusutan sebesar Rp 389.000,- . 

Format laporan laba rugi BUMKam Mengkapan Makmur adalah single step, 

dimana seluruh pendapatan dikelompokkan dibagian atas dan semua beban 

dikelompokkan tersendiri dibagian bawah seterusnya dijumlahkan. Artinya 
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jumlah pendapatan dikurangi jumlah beban selisihnya merupakan laba bersih/rugi 

bersih. 

     Dari penjelasan tersebut disimpulkan bahwa penyajian laporan laba rugi 

BUMKam Mengkapan Makmur sesuai dengan prinsip akuntansi yang berterima 

umum. 

3. Laporan Perubahan Ekuitas 

Laporan perubahan ekuitas atau yang disebut laporan perubahan modal 

menyajikan laba atau rugi entitas untuk suatu periode, jumlah investasi, deviden, 

dan distribusi lain ke pemilik ekuitas selama periode tersebut. Seharusnya 

BUMKam Mengkapan Makmur menyajikan laporan perubahan ekuitas agar 

entitas dapat menerangkan kondisi modal yang sebenarnya serta dana yang 

diperoleh selama periode tersebut. 

BUMKam Mengkapan Makmur belum menyajikan laporan perubahan ekuitas. 

Berdasarkan Standar Akuntansi Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) 

lapoan perubahan ekuitas juga termasuk kedalam laporan keuangan yang wajib 

dilaporkan suatu entitas.  

    Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa Badan Usaha Milik Kampung 

Mengkapan Makmur belum menyajikan laporan perubahan ekuitas sehingga tidak 

sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum.  

4. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas yaitu menyajikan informasi perubahan historis atas kas dan 

setara kas entitas yang menunjukkan secara terpisah perubahan yang terjadi 

selama satu periode dari aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas 
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pendanaan. Seharusnya BUMKam Mengkapan Makmur menyajikan laporan arus 

kas agar dapat memudahkan dalam melihat perubahan historis kas dan setara kas 

secara terpisah.  

Badan Usaha Milik Kampung Mengkapan Makmur belum menyajikan laporan 

arus kas. Berdasarkan prinsip akuntansi berterima umum laporan arus kas juga 

termasuk kedalam laporan keuangan yang harus dilaporkan suatu entitas. Laporan 

arus kas dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 4.6 

Badan Usaha Milik Kampung Mengkapan Makmur 

Laporan Arus Kas 

Periode 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data: Olahan 

Arus kas dari aktivitas operasi: 

     Kas diterima dari pelanggan (pemanfaat)        Rp 784.289.173,- 

     (-) pembayaran kas untuk beban                     (Rp 105.739.971,-) 

     Arus kas neto dari aktivitas operasi                                                   Rp 678.549.202,- 

 

Arus kas dari aktivitas investasi: 

      Pengeluaran kas atas pembelian peralatan                                       (Rp  76.092.875,-) 

 

Arus kas dari aktivitas pendanaan: 

      Kas yang diterima sebagai investasi pemilik  Rp 147.309.383,- 

      (-) penarikan dari kas oleh pemilik                (Rp   63.156.869,-) 

 

Arus kas neto dari aktivitas pendanaan                                            Rp   84.152.514,- 

Kenaikan neto dalam kas dan saldo kas akhir                                  Rp 686.608.841,- 

Kas Pada Awal Tahun                                                                         Rp 159.396.100,- 

Kas Pada Akhir Tahun                                                                        Rp 147.309.389,- 
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa Badan Usaha Milik 

Kampung Mengkapan Makmur belum menyajikan laporan arus kas tidak sesuai 

dengan prinsip akuntansi berterima umum. 

5. Penyajian Catatan Atas Laporan Keuangan 

     Catatan atas laporan keuangan menyajikan informasi sebagai tambahan 

informasi yang disajikan laporan keuangan. Dalam catatan atas laporan keuangan 

memberikan penjelasan rincian jumlah yang disajikan dalam laporan keuangan 

dan informasi pos-pos yang tidak memenuhi kriteria laporan keuangan. 

       Dalam penyajian laporan keuangan Badan Usaha Milik Kampung Mengkapan 

Makmur belum membuat catatan atas laporan keuangan, dalam hal ini penyajian 

laporan keuangan BUMKam Mengapan Makmur belum sesuai dengan prinsip 

akuntansi yang berterima umum. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

     Dari hasil penelitian dan bahasan yang telah dilakukan oleh penulis pada 

Badan Usaha Milik Kampung (BUMKam) Mengkapan Makmur Kecamatan 

Sungai Apit Kabupaten Siak, bahwa penulis dapat membuat suatu simpulan dan 

saran sebagai berikut: 

5.1 Kesimpulan 

1. Dasar pencatatan Badan Usaha Milik Kampung Mengkapan Makmur 

menggunakan basis akrual, yaitu pendapatan dan beban diakui saat 

terjadinya transaksi. 

2. BUMKam Mengkapan Makmur telah menyajikan laporan keuangan yakni 

neraca dan laporan laba rugi. 

3. BUMKam Mengkapan Makmur tidak membuat penyisihan piutang tak 

tertagih pada laporan neraca. 

4. BUMKam Mengkapan Makmur belum membuat jurnal penyesuaian untuk 

pendapatan yang masih harus diterima. 

5. Aset Tetap BUMKam Mengkapan Makmur sudah disusutkan sesuai 

dengan metodenya, yaitu metode garis lurus. 

6. BUMKam Mengkapan Makmur tidak membuat laporan perubahan 

ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. 

7. Penerapan akuntansi pada BUMKam Mengkapan Makmur belum secara 

keseluruhan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berterima umum. 
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5.2 Saran 

1. Sebaiknya BUMKam Mengkapan Makmur membuat penyisihan piutang 

tak tertagih pada neraca agar pembaca bisa mengetahui seberapa besar 

penyisihan piutang tak tertagih yang dimiliki. 

2. Sebaiknya BUMKam Mengkapan Makmur membuat jurnal penyesuaian 

untuk pendapatan yang masih harus diterima 

3. BUMKam Mengkapan Makmur sebaiknya membuat laporan perubahan 

ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan yang sesuai 

dengan prinsip akuntansi yang berterima umum. 

4. Sebaiknya Akuntansi yang diterapkan pada BUMKam Mengkapan 

Makmur disesuaikan dengan prinsip akuntansi yang berterima umum. 
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